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BAB1
PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sumber data terpenting dalam menilai kinerja
keuangan suatu perusahaan yang dapat dinilai dengan menganalisis laporan
keuangan perusahaan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan, apakah perusahaan dalam kondisi baik atau buruk. Salah satu faktor
yang dapat menunjukkan apakah kinerja suatu perusahaan baik atau tidak adalah
analisis laporan keuangan.

Baik atau buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan akan sangat
berpengaruh dalam menentukan arah pertumbuhan perusahaan. Salah satu
perusahaan yang perkembangannya saat ini baik adalah perusahaan Sektor Industri
Lain-lain. Kinerja berbagai sektor industri yang berada dalam kondisi kinerja baik
pada tahun 2019 adalah sub-sektor kabel. Sub-sektor kabel merupakan salah satu
yang memengaruhi nilai berbagai sektor industri. Karena saat ini kabel telah
menjadi kebutuhan manusia.

Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan laba dan pendapatan yang cukup
meningkat. Pendapatan perusahaan sub-sektor kabel terus meningkat dari tahun ke
tahun, tidak hanya pendapatan, kewajiban lancar perusahaan sub-sektor kabel juga
terus meningkat setiap tahunnya, hal ini tentu saja terkait dengan tingkat
kemampuan perusahaan sub-sektor kabel untuk membayar kewajiban jangka
pendek mereka. Perusahaan-perusahaan di berbagai sektor industri sub-sektor
kabel, dalam mengetahui kondisi kinerja keuangan mereka, memerlukan penilaian
kinerja keuangan menggunakan rasio, yaitu rasio likuiditas, untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Rasio ini dapat digunakan oleh manajemen perusahaan untuk menentukan
kinerja keuangan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
(utang) dan rasio ini sangat penting karena kegagalan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya akan menyebabkan perusahaan bangkrut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

berjudul "Analisis Rasio Lancar, Rasio Cepat, Rasio Kas dan Rasio Persediaan



terhadap Modal Kerja Bersih" Mengenai Kinerja Keuangan Perusahaan di Berbagai

Sektor Industri Sub-Sektor Kabel yang Terdaftar di IDX pada Tahun 2015-2020.



BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
Kinerja keuangan

Menurut penelitian Fahmi (2011) dalam (Aditikus dkk., 2021), kinerja
keuangan mencakup deskripsi hasil pencapaian perusahaan terkait aktivitas yang
telah dilakukan sesuai dengan rencana awal perusahaan. Kinerja keuangan juga
merupakan observasi yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
perusahaan telah menerapkan regulasi keuangan yang baik dan benar.
Analisis Rasio Keuangan

Penelitian dari Kasmir (2017:93) dalam (Maulana, Kamriya, 2019)
menyatakan bahwa analisis rasio keuangan adalah perhitungan rasio yang
menggunakan perbandingan angka keuangan perusahaan dan membaginya satu
sama lain. Komponen yang dibandingkan dapat berupa komponen dengan cakupan
yang sama atau komponen lainnya. Hasil perbandingan ini akan berupa jumlah
angka dalam satu periode. Sementara itu, menurut Hery (2015:138) dalam
(Aditikus dkk., 2021) rasio merupakan tolok ukur dalam menentukan kondisi dan
kinerja keuangan perusahaan. Analisis rasio ini merupakan metode analisis laporan
keuangan yang paling banyak digunakan perusahaan dan dijadikan referensi dalam
pengembangan manajemen perusahaan melalui evaluasi dari keuangannya.
Rasio Likuiditas

Harahap (2009) dalam (Margaretha dkk., 2021) menjelaskan bahwa rasio
likuiditas adalah rasio yang perhitungannya digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jika
perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu sesuai
dengan tanggal jatuh tempo, perusahaan tidak akan mengalami kerugian akibat
gagal bayar dan melunasi kewajiban jangka pendeknya. Rasio Likuiditas memiliki
empat rumus, antara lain:
Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio ini adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya ketika akan jatuh tempo



atau ketika sudah hampir jatuh tempo. Dan menurut Kasmir (2018:135) rata-rata
industri untuk Rasio Lancar mencapai 200%.
Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk
memenuhi pembayaran kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar tetapi
tidak menggunakan perhitungan nilai persediaan. Dan menurut Kasmir (2018:138)
rata-rata industri untuk Rasio Cepat adalah 150%.

Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas adalah rasio yang berguna dalam menghitung kas dari perusahaan
untuk memenuhi atau membayar kewajiban jangka pendek (utang) yang dimiliki
perusahaan. Menurut kasmir (2018:140), ratarata industri untuk Rasio Kas ini
adalah 50%. Persediaan terhadap Modal Kerja Bersih Rasio ini digunakan untuk
membandingkan jumlah persediaan yang ada dengan modal kerja, yang hasilnya
diperoleh dari aset lancar dan kewajiban lancar. Dan menurut Kasmir (2018:142)
hasil rata-rata industri untuk Rasio Persediaan Terhadap Modal Kerja Bersih adalah

12%.



BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah :

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kinerja keuangan perusahaan sub-
sektor kabel yang terdaftar di IDX pada tahun 2015-2020 dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dalam hal rasio lancar, rasio cepat, rasio kas, dan rasio

modal kerja internal (INWC).



BAB 4
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel purposif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi data berupa angka dalam

laporan keuangan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.



BAB S
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Hasil perhitungan rasio lancar PT. Jembo Cable Company Tbk (JECC) pada
tahun 2015 adalah 1,05 (105%), meningkat pada tahun 2016 menjadi 1,14 (114%),
mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 1,06 (106%). Pada tahun 2018-
2020 terjadi peningkatan sebesar 1,12 (112%), 1,25 (125%), dan 1,36 (136%). Jika
standar industri CR adalah 200% dan rasio rata-rata perusahaan adalah 2,91
(291%), ini berarti setiap Rp. 100 utang lancar dijamin oleh Rp. 291 aset lancar.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan berada
dalam kondisi "sangat baik". Hal ini menunjukkan bahwa aset lancar perusahaan
mampu memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh tempo.

Hasil perhitungan rasio lancar PT. KMI Wire & Cable Tbk (KBLI) pada
tahun 2015 adalah 2,85 (285%), meningkat pada tahun 2016 menjadi 3,42 (341%),
dan menurun pada tahun 2017 menjadi 1,97 (197%). Pada tahun 2018-2020 terjadi
peningkatan sebesar 2,46 (246%), 2,91 (291%), dan 5,29 (529%). Jika standar
industri CR adalah 200% dan rasio rata-rata perusahaan adalah 2,91 (291%), ini
berarti setiap Rp. 100 utang lancar dijamin oleh Rp. 291 aset lancar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi "sangat
baik". Hal ini menunjukkan bahwa aset lancar perusahaan mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh tempo.

Hasil perhitungan rasio lancar PT. Kabelindo Murni Tbk (KBLM) pada
tahun 2015 adalah 1,06 (106%), meningkat pada tahun 2016 menjadi 1,30 (130%),
dan menurun pada tahun 2017 menjadi 1,26 (126%). Pada tahun 2018-2020 terjadi
peningkatan sebesar 1,30 (130%), 1,36 (136%), dan 1,91 (191%). Jika rata-rata CR
industri adalah 200% dan rata-rata CR perusahaan adalah 1,32 (132%), artinya
setiap Rp 100 utang lancar dijamin oleh Rp 132 aset lancar, maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi "cukup baik". Aset
lancar perusahaan mampu membiayai kewajiban jangka pendek yang akan segera
jatuh tempo.

Hasil perhitungan rasio lancar PT. Supreme Cable Manufacturing &

Commerce Tbk (SCCO) pada tahun 2015 dan 2016 adalah 1,69 (169%), meningkat



pada tahun 2017-2020 menjadi 1,74 (174%), 1,91 (191%), 2,09 (209%), dan 4,40
(440%). Jika rata-rata CR industri adalah 200% dan rata-rata rasio perusahaan
adalah 2,01 (201%), ini berarti setiap Rp. 100 utang lancar dijamin oleh Rp. 201
aset lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan Kinerja keuangan
berada dalam kondisi "sangat baik". Ini menunjukkan bahwa aset lancar perusahaan
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo.

Hasil perhitungan rasio lancar PT. Voksel Electric Tbk (VOKS) pada tahun
2015 adalah 1,17 (117%), meningkat pada tahun 2016 menjadi 1,33 (133%),
menurun pada tahun 2017 dan 2018 masing-masing sebesar 1,32 (132%) dan 1,27
(127%). Pada tahun 2019 dan 2020 terjadi peningkatan sebesar 1,78 (178%) dan
1,84 (184%). Jika rata-rata CR industri terbaik adalah 200% dan rata-rata rasio
lancar perusahaan adalah 1,46 (146%), artinya setiap Rp. 100 utang lancar dijamin
oleh Rp. 146 aset lancar, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan berada dalam kondisi "cukup baik". Aset lancar perusahaan mampu
membiayai kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh tempo.

Hasil perhitungan quick ratio PT. Jembo Cable Company Tbk (JECC) pada
tahun 2015 adalah 0,66 (66%), meningkat pada tahun 2016 menjadi 0,75 (75%),
dan menurun pada tahun 2017 menjadi 0,60 (60%). Pada tahun 2018-2020
meningkat lagi menjadi 0,65 (65%), 0,76 (76%), dan 0,85 (85%). Jika standar
industri quick ratio adalah 150% dan rata-rata perusahaan adalah 0,55 (55%),
artinya setiap Rp. 100 utang lancar dijamin oleh Rp. 55 aset lancar tanpa
memperhitungkan persediaan.

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan berada dalam
kondisi "tidak baik". Hal ini menunjukkan bahwa aset lancar tanpa
memperhitungkan persediaan tidak mampu membiayai kewajiban jangka pendek.
Karena jumlah kewajiban lancar lebih besar daripada aset lancar tanpa
memperhitungkan persediaan.

Hasil perhitungan rasio cepat PT. KMI Wire & Cable Tbk (KBLI) pada
tahun 2015 adalah 1,98 (198%), meningkat pada tahun 2016 menjadi 2,52 (252%),
menurun pada tahun 2017 menjadi 1,10 (110%). Pada tahun 2018 terjadi
peningkatan sebesar 1,52 (152%). Pada tahun 2019-2020 meningkat sebesar 2,09
(209%) dan 4,08 (408%). Jika rata-rata QR industri adalah 150% dan rata-rata rasio
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perusahaan adalah 1,99 (199%), ini berarti setiap Rp. 100 utang lancar dijamin oleh
Rp. 199 aset lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Disimpulkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi "sangat baik", perusahaan
mampu membayar kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar tanpa
memperhitungkan persediaan.

Hasil perhitungan quick ratio PT. Kabelindo Murni Tbk (KBLM) pada
tahun 2015 adalah 0,66 (66%), meningkat pada tahun 2016 dan 2017 sebesar 0,80
(80%), 0,92 (92%), menurun pada tahun 2018 sebesar 0,84 (84%), pada tahun 2019
menurun sebesar 0,63 (63%). Pada tahun 2020 meningkat sebesar 0,89 (89%). Jika
Standar industri QR adalah 150% dan rasio rata-rata perusahaan adalah 0,86 (86%),
ini berarti bahwa setiap Rp. 100 utang lancar dijamin oleh Rp. 86 aset lancar tanpa
memperhitungkan persediaan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan berada dalam kondisi "tidak baik". Aset lancar tanpa memperhitungkan
persediaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendek. Karena jumlah
kewajiban lancar lebih besar daripada aset lancar tanpa memperhitungkan
persediaan.

Hasil perhitungan rasio cepat PT. Supreme Cable Manufacturing &
Commerce Tbk (SCCO) pada tahun 2015 adalah 1,33 (133%), meningkat pada
tahun 2016 menjadi 1,39 (139%), menurun pada tahun 2017-2018 menjadi 1,35
(135%) dan 1,23 (123%). Pada tahun 2019-2020 terjadi peningkatan sebesar 1,31
(131%) dan 3,44 (344%). Jika standar industri QR adalah 150% dan rasio rata-rata
perusahaan adalah 1,47 (147%), ini berarti setiap Rp. 100 utang lancar dijamin oleh
Rp. 147 aset lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Disimpulkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi "baik", aset lancar tanpa
memperhitungkan persediaan mampu membiayai kewajiban jangka pendeknya
karena jumlah aset lancar tanpa memperhitungkan persediaan lebih besar daripada
jumlah kewajiban lancar.

Hasil perhitungan Rasio Cepat PT. Voksel Electric Tbk (VOKS) pada tahun
2015 adalah 0,73 (73%), meningkat pada tahun 2016 menjadi 0,88 (88%), menurun
pada tahun 2017 menjadi 0,80 (80%). Pada tahun 2018-2019 meningkat menjadi
0,90 (90%) dan 1,39 (139%). Pada tahun 2020 menurun menjadi 1,35 (135%). Jika

standar industri QR adalah 150% dan rasio rata-rata perusahaan adalah 1,02
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(102%), ini berarti setiap Rp. 100 utang lancar dijamin oleh Rp. 102 aset lancar
tanpa memperhitungkan persediaan. Disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan berada dalam kondisi "cukup baik". Jumlah aset lancar tanpa
memperhitungkan persediaan mampu membiayai kewajiban jangka pendek.
Karena jumlah aset lancar tanpa memperhitungkan persediaan lebih besar daripada
jumlah kewajiban lancar.

Hasil perhitungan rasio kas PT. Jembo Cable Company Tbk (JECC) pada
tahun 2015 adalah 0,08 (8%), meningkat pada tahun 2016 sebesar 0,16 (16%),
menurun pada tahun 2017 sebesar 0,05 (5%). Pada tahun 2018 meningkat sebesar
0,08 (8%), pada tahun 2019 menurun sebesar 0,03 (3%), dan pada tahun 2020
meningkat sebesar 0,09 (9%). Jika rata-rata industri adalah 50% dan rata-rata rasio
perusahaan adalah 0,08 (8%), ini berarti setiap Rp 6.101.956.447 utang lancar
dijamin oleh kas sebesar Rp 488.736.445.

Dapat disimpulkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi "tidak baik",
tingkat ketersediaan kas belum sepenuhnya mampu untuk membayar seluruh
kewajiban jangka pendek perusahaan. Hasil perhitungan rasio kas PT. KMI Wire
& Cable Tbk (KBLI) pada tahun 2015 adalah 0,06 (6%), meningkat pada tahun
2016 menjadi 0,43 (43%), menurun pada tahun 2017 hingga 2019 sebesar 0,15
(15%), 0,11 (11%), dan 0,06 (6%), sedangkan pada tahun 2020 meningkat menjadi
0,19 (19%). Jika rata-rata industri adalah 50% dan rata-rata rasio perusahaan adalah
0,19 (19%), ini berarti setiap Rp 3.864.610.283.273 utang lancar dijamin oleh Rp
745.252.227.234 kas. Dapat disimpulkan bahwa dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya perusahaan berada dalam kondisi "buruk"”, tingkat ketersediaan
kas belum sepenuhnya mampu membayar seluruh kewajiban jangka pendek
perusahaan.

Hasil perhitungan rasio kas PT. Kabelindo Murni Tbk pada tahun 2015
sebesar 0,02 (2%), meningkat pada tahun 2016 dan 2017 sebesar 0,23 (23%) dan
0,29 (29%), menurun pada tahun 2018 dan 2019 sebesar 0,09 (9%) dan 0,08 (29%).
Pada tahun 2020 meningkat sebesar 0,10 (10%). Jika rata-rata industri adalah 50%
dan rata-rata rasio perusahaan adalah 0,14 (14%), ini berarti setiap Rp
2.134.302.451.460 utang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp 292.666.657.318.

Disimpulkan bahwa dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya perusahaan
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berada dalam kondisi "buruk", tingkat ketersediaan kas belum sepenuhnya mampu
membayar seluruh kewajiban jangka pendek perusahaan.

Hasil perhitungan rasio kas PT. Supreme Cable Manufacturing &
Commerce Tbk (SCCO) pada tahun 2015 adalah 0,42 (42%), meningkat pada tahun
2016 menjadi 0,81 (81%), menurun pada tahun 2017-2018 menjadi 0,67 (67%) dan
0,32 (32%). Pada tahun 2019-2020 terjadi peningkatan sebesar 0,47 (47%) dan
2,243 (243%). Jika rata-rata industri adalah 50% dan rata-rata rasio perusahaan
adalah 0,67 (67%), ini berarti setiap Rp 6.108.863.343.392 utang jangka pendek
dijamin oleh kas sebesar Rp 4.066.928.306.802. Disimpulkan bahwa dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, perusahaan berada dalam kondisi "baik".
Karena berada di atas rata-rata industri, kreditur akan memberikan pinjaman lain
kepada perusahaan.

Hasil perhitungan rasio kas PT. Voksel Electric Tbk (VOKS) pada tahun
2015-2016 adalah 0,08 (8%), meningkat pada tahun 2017-2019 menjadi 0,12
(12%), 0,15 (15%), dan 0,49 (49%), serta menurun pada tahun 2020 menjadi 0,12
(12%). Jika rata-rata industri adalah 50% dan rata-rata rasio perusahaan adalah 0,18
(18%), ini berarti setiap Rp. 7.178.239.207.787 utang lancar dijamin oleh Rp.
1.299.162.931.191 kas. Disimpulkan bahwa dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, perusahaan berada dalam kondisi "buruk”, tingkat kas dan setara kas
yang tersedia belum sepenuhnya mampu membayar seluruh kewajiban jangka
pendek perusahaan.

Luaran dari penelitian ini adalah jurnal nasional terakreditasi. Penelitian ini
sudah publish pada International International Conference of Islamic Economics

and Business 2024, link sebagai Dberikut : https://conferences.uin-

malang.ac.id/index.php/iconies/article/view/2801
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BAB 6
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam
hal rasio lancar dikatakan relatif baik. Dilihat dari rasio cepat PT. Jembo Cable
Company Tbk dan PT. Kabelindo Murni Tbk dikatakan tidak baik, sedangkan PT.
KMI Wire & Cable Tbk, PT. Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk
dan PT. Voksel Electric Tbk dikatakan relatif baik. Kinerja keuangan dalam hal
rasio kas dinyatakan tidak baik, sedangkan PT. Supreme Cable Manufacturing and
Commerce Tbk dikatakan baik. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio INWC PT.
Jembo Cable Company Tbk, PT. Kabelindo Murni Tbk tidak baik, sedangkan PT.
KMI Wire & Cable Tbk, PT. Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk,
PT. Voksel Electric Tbk dinyatakan baik.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
subsektor kabel dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dilihat dari rasio
lancar dikatakan relatif baik, artinya perusahaan mampu memenuhi kewajiban
jangka pendeknya menggunakan aset lancar. Dilihat dari rasio cepat pada PT.
Jembo Cable Company Tbk dan PT. Kabelindo Murni Tbk dikatakan tidak baik,
artinya perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya
menggunakan aset lancar tanpa mempertimbangkan persediaan, sedangkan kinerja
PT. KMI Wire & Cable Tbk, PT. Supreme Cable Manufacturing and Commerce
Tbk dan PT. Voksel Electric Tbk dikatakan relatif baik, artinya perusahaan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar tanpa
mempertimbangkan persediaan. Dilihat dari rasio kas, kinerja keuangan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dinyatakan dalam kondisi buruk,
artinya ketersediaan kas tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
namun pada PT. Supreme Cable PT. Manufacturing and Commerce Tbk dikatakan
dalam kondisi baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sementara itu,
dilihat dari rasio INWC kinerja keuangan PT. Jembo Cable Company Tbk dan PT.
Kabelindo Murni Tbk dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dikatakan
tidak baik, artinya perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Pada PT. KMI Wire & Cable Tbk, PT. Supreme Cable Manufacturing and
Commerce Tbk dan PT. Voksel Electric Tbk kinerja keuangannya dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dinyatakan dalam kondisi baik, artinya perusahaan
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya karena modal kerja beredar secara

efektif..
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